
MeA DALAM MASA
.!atahari scbagai sumber peneahayaan dunia merupakan energi kehidupan dalam

~gaan binaan, yang secara kondisional memberikan informasi sederhana kepada
--7':uni bumi apakah hari ini siang atau malam. Prinsip dasar ini menjadi inspirasi kepada
:;.:;::::zsiauntuk mcmpenetrasikan cahaya alami tersebut ke dalarn huniannya lewat celah
---=- telah direneanakan dalam bentuk bukaan. Bukaan mcrupakan salah satu elemcn pad a
s-man yang kondisinya didisain sengaia terbuka pada dinding atau sisi vertikal suatu

~YQaD dan biasanya dipcrsiapkan untuk masuknya cahaya alarni dan mengalirkan udara
:i.am bangunan, Dalam sejarah pcrkembangan arsitektur mcnunjukan bahwa elemen

~ memiliki hubungan yang erat dengan fungsi (makna), yakni membiarkan udara
~ (makna dingin) dan memasukkan cahaya ke dalam ruangan (makna panas).
::empatan bukaan dalam bentuk jendc1a diperlakukan khusus (detail arsitektur), yang
:;::~a saat ini masih dijumpai pada perwujudan pcninggalan bangunan gereja masa abad
-~..engahan (zaman baroque) dan bangunan individu lainnya dari abad ke-18 di belahan- . ::.".,.~~eropa.

Bentuk dan rekaan bukaan dati kurun waktu terus berkembang dalam rancang dan
~an, namun tujuan dasarnya adalah tetap berfungsi sebagai penghawaan dan
J'C"l'?bayaan. Bukaan selalu terbuka dalam hal proses desain untuk menghadapi tantangan
~ hingga situasi extrim dalam lingkungan external. Jenis material yang digunakan
~akan hal utama dalam eksplorasi bentuk bukaan. Pelapisan yang diberikan pada
'=-eIl bukaan tersebut pada awalnya hanya berupa papan tipis (kayu), kemudian

::.c:bmbang &lam bentuk lembaran-Iembaran mika, hingga ditemukannya material kaca
q saat iui sangat fantastis danpenuh keterkcjutan dari para arsitek dalarn mcnyelesaikan
.:::si!.karya arsitektur. (Derk Phillips, 2004).

Sejarab. mencatat bahwa material kaea pertama kali ditemukan 3000 SM di mesir dan
~ digul1akan sebagai decorative suatu objck dalam bentuk artefak (perhiasan). Namun
~«ial kaca mulai berkcmbang menjadi bagian dari bangunan telah diketahui pada zaman
::-:::JaWi yang dibingkai dengan unsur perunggu. Pada periode ini material kaca hanya dapat
::::llliki oleh golongan tertentu. Setelah memasuki abad pertengahan, material kaea bcnar-
."zr berkembang, walaupun masih daIam bentuk lembaran-lembaran yang kecil (baca:
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ABSTRAK
~ &ubI/illdari unsllryang selama ini tanpa anda sadari mungkin terdapat dihalaman belakang rumah

-=au dilingkungan tempai anda berkerja. Bahan baku kaca tersebar diatas gugusan pulau yang ada
- =..b bumi. Hal ini menjadi miris dalam dunia arsitektur nusantara jika kita tidak mengeksplorasi

~n kaca itu sendiri. Di belahan dunia barat yang teknologinya sangat tinggi hingga saat ini
--.::; __eksplorasi bagaimana suatu saat nanti kaca adalah elemen pengganti dari struktur utama (yang= U11 hanya memanfaatkan baja dan beton dalam dunia konstruksi). Artikel ini hanyalah cuplikan
=.' JDrlollgkaca dan' beberapa catatan penting berdasarkan sumber rujukan yang merupakan intisari

memaknai material kaca dari sudut pandang natural light pada elemen bukaan dalam dunia
_ 'bilr.Dalam artikel ini penults berusaha menampilkan cuplikan sederhana namun mengena tentang
=-.; kehadiran kaca yang dimulai hanya sebagai penghias hingga bagian dari konstruksi. Kemudian

r menampilkan sosok elemen bukaan yang sangat terkenal di dunia arsitektur, berkolaborasi
_,.- material kaca dengan menampilkan beberapa efek lingkungan dan menstimuluskannya lee dalam

sistim pencahayaan untuk memuatkan natural light secara maksimal yang dibingkai dalam kaca
~ badir kembali menjelajah dunia arsitekiur.
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2. KACADAN FAKTA LINGKUNGAN
fly the 1960s (1professor (Prof Alex Hardy) oiarchitecture stated that the first decision

an architect had to make when planning a nei~·building was (he level oflighl and the nature
of the electric light source to achieve this.« . . . dayligh! was to be disregarded as a
functional source. This led to windowless factories, and (!VIm windowless schools. the
ulttmate idiocy. It wus even mooted that buildings could be heated by the means ofltghttng.
leading 10 anificial lighting being used at all times of day, even when the heat generated
had to he wasted, by dispersal .. (Derk Phillips, 2004), rakta ini bukan mcrupakan
peruyataan bodoh, ketika isu lingkungan yang ruenyebutkan bahwa rumah kaca adalah

so

kaca patri), namun sistim pabrikasi sudah mulai menyentuh ranah lingkungan binaan
kerajaan (pemerintahan).

Seiring wakru, pada abad ke- 17 priode lnggris rnemasuki era revolusi industri, kaca
sudah memasuki fase pabrikasi yang diproduksi secara masal dalam bentuk lembaran­
lembaran lebih besar. Namun kaca bcnar-benar rncrupakan bagian dari konstruksi Lelah
tcrdctcksi pada akhir abad ke-19 di Tnggris lewat proyek rintisan rumah kaca sebagai cikal
bakal bangunan modem. Claudius Loudon (1783 - 1843) dan Joseph Paxton (1803 - 1865)
adalah pelopor hadirnya rumah kaca. Claudius Loudon adalah pekerja yang bergelut di
bidang holtikultara, sedangkan Joseph Paxton adalah seorang ahli pertamanan dan tata
ruang luar. Rumah kaca tersebut pada dasarnya sebagai tempat pembibitan dan
pcmcliharaan tanaman yang diperuntukan bagi kegiatan pertanian maupun taman. Proyek
rumah kaca tersebut dimasudkan agar sang pengelola bisa mengontrol iklim maupun eahaya
yang dikehendaki sesuai dengan kebutuhan tanaman, Sccara tidak langsung, rnerekalah
yang mencmukan bahwa bentuk rumab kaea yang ideal rnerupakan kombinasi antara kaea
dan unsur besi. Hasil pemikiran ini merupakan awal menuju proses yang sempurna tcrhadap
pemilihan material yang diharapkan, bcntuk yang disesuaikan dan pemiliban jenis
konstruksi yang tepat, dimana kaea dapat difungsikan pertama kalinya sebagai load-beanng
structural element dalam batasan estetika dan ekspolorasi material tanpa henti. Hingga saat
ini, kaca mcrupakan material yang selalu (mungkin wajib) bagi para arsitek untuk
memasukan elemen tersebut dalam karyanya,

Memasuki tahun 1930, mcrupakan masa peralihan menuju arsitektur modern. Inggris
scbagai negara pelopor dunia industri, dengan berbagai pendekatan dan metode Lelah
membentuk kelompok research dan design, dimana kaca telah diizinkan sebagai elemen
yang bisa dijadikan salah satu bahan dalam menyokong struktur bangunan. Secara nalar,
kaca merupakan bahan yang mudah pecah dan apabila terscbut suatu kcjadian padanya akan
berakibat fatal disekitarnya (user dalam bangunan). Dengan bcrbagai metode dan material
pcndukung (komposit), kelompok ini telab berhasil membuat suatu struktur dinding yang
bahannya hampir 80% terbuat dari kaca. Yang lebih membuat Lakjub pada era tersebut,
mereka membuat kaca lenggkung yang dipcruntuk bagi dinding khusus diletakan pada
pojok bangunan guna memenuhi keinginan ekspresi basil karya dan imajinasi arsitektur
untuk dapat tersalurkan, Ekspresi kebebasan dunia arsitektur mulai bangkit dengan hadirnya
teknolgi kaca untuk mcnciptakan kesallfreedom antara dunia luar dan dunia dalam (inside =
outSide) tcrcksplorasi tanpa batas. Ekspresi kebebasan ini torus bcrkembang hingga saat ini,
yang dapat dilihat dari perwujudan (bentuk) dimana hampir selunjhbangunan tinggi di
kota-kota besar rnemanfaatkan kaca sebagai struktur untuk bidang vertikal (dinding). Situasi
ini jugl1 mcrupakan hasil pemikiran bukan tanpa analisa dimana bangunan tinggi tersebut
dapat memanfaat cahaya alami scmaksimal mungkin untuk meminimalisir kebutuhan encrgi
akan cahaya buatan. 'It is inevitable that artificial light must become the primary light
source where efftctency of vision is combined with an economic analysis of building
functton. Natural lighung is becoming a luxury'. (Rasmussen, 1964)
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KACA PADA ELEMEN BUKAAN
?ada awalJ1)'a elemen bukaan ditempatkan dengan komiisi yang didisain 8ccara sengaja

.-=.~uka pada dinding bangunan. EIemcll bukaan biosaoya dipersiapkan untuk menerim<l
o::r.::ctrasidaylight dan mcngalirkan udara bl~bas keluar IDasllk me1ewati ballgunan. Saat i"i

_<ak dijumpai hasil karya arsitek1ur yang mcncmpalkun knea sebagai layer bukaan.
_ =dw:n kllca dimanfaatkall sebagai mat~rial pelapis clemen bllkaan pada tempoe dolve
::....sa dirnana bea belum dinobatkan bagiau daTi banguuan) , bukaCltl lelaJl hadir pada
_ ,;iloall dalam situasi terbuka langstmg den gall atmosfcr ekstcrnaL Hal ini berjmplik."'Isi
':= :::1! roasuknya pcnghawaaan secanl radikal dan penetrasi cahaya alami yang menjuJ1am
,.~ bangunan tanpa bisa dikolltrol. Musa silih bcrganti, pada abad pCltengahan bukaan

.::I:-!l dilnpisi dcngan kayu (jendela kayu) yang diil1stall kc dalam interior bangunan. sma
_.__'<lin sedemikinn fupa untuk bisa dibulol dan ditutup (swing) agar bisa diatur dalaOl hal
-:=ahayaan dan penghawaan alruni oleh pcmiliknya. Dengau ha.diruya material kaca dalam
.: ..~u.b.-ullg konstruksi bangwlatl,. lcini elemen bukauJ1 memasuki era barn dalam hal

.da bukti nyata yang lebih subtansial dalam permasalahan pengurangan bukaan untuk
tranparansi. Efek transparan kaca buknn hanya merupakan salah satu alasan mengapa

.....;.;k memilih elemcn tersebut sebagai kesan 'here and there' terlihat nyata, tapi juga
~1 umtunan dalam penerapan konsep 'low cost energy policy'. Disinilah scharusnya
-. ilmuwan dan pelaku inovasi dalam material kaca mcnunjukan kemampuan research.
,. eering (teknologi) bagairnana mengurangi efek cmisi nnnab kaca. Teknologi ini pada

.::~!:!:nyasudah ada diterjcmahkan dalam konsep double skin bagi fasade bangunan tinggi
_': rise). Kulit terluar dipcruntukan sebagai lapisan struktur kneel yang berfuugsi

~p panas dari pencahayaan alami dan diubah menjadi energi untuk keperluan sendiri
~rvice em~/gyj.Sedangkan untuk kulit kedua dipersiapkan uutuk ruenerima jenis sinar

--= .iibutuhkan untuk penerangan dalam ruangan, Sedangkan sinar yang tidak diburuhkan
..- dipautulkan kembali ke kulit terluar untuk diubah menjadi energi. Konsep recycle

penetrasi cui'...aya alami yang diperoleh dari matahari diantara kulit terluar dan kulit
~ merupakan pemikiran yang briliant dalam memccahkan pcrsoalan energi saat ini.
_o:::; hal ini perlu diambil suatu pijakan dimana persoalan yang dihadapi harus
~i!IDahkall dari berbagai sudut paudang baik secara mikro (unsur material kaca itu

- 'J nmupun makro (lingl,,"ungan alami dalam upaya mereduksi dek rumah kaea) demi
;-n;e umat manusia di mul<a bumi ini. KOllsep illi scbenarnya sudah ada pada permulaan

.-.-L 1%0, namun jib tidak segera diterapkan sccarn globa~ cahaya buatal1 yang
- ~.gganti cahnya alami akan mcnyerap kebutuhan CnCrh>1 sepolljang had. D<lri catalan

-:::an Foster dalam pidato atas penghargaall di bidang arsitektur di Jerman
~gkapkan bahwa hampir 70% energi di bumi ini discl'llp untllk kegiatan
-:=:bangunall kO&iruksi mallpun infrastruktur. Hingga saat irIi hasil mahakarya arsilektm'
~ digarap okh Normal] Foster selalu memElSukan unsur lranparan dalanl
::.;gimplementasikan kCSllll dinamis dan elegan. 'It is inevitable that artificial light must
.~' the pri mOlY light source where efficiency of vision is combined with an economic
ysis of building fimcffon. Natural Lighting is becoming (/ lu.;'Cury.· (Lighting ill

_ 'ileclural Design. McGraw-Hill. 1964. )Jub.USA dalam Derk PhilLipS;'2'O04).

_ebab utama dan menipisnya atmosfer di muka bumi. Sehingga mernbuat para arsitek
~ba-lomba mulai meninggalkan clemen kaca dalam unsur desainnya. Material kaca
'd~ap biang keladi rusaknya lingkungan binaau akibat refleksi yang diumbulkan dari
------··aan kaca. Memang dari berbagai basil penelitian menunjukan bahwa emisi rumah

!lJalah salah satu faktor yang menentukan dalam rnenambah panas global, Namun hal
_...kanlah mcnjadi alasan paranoid bagi arsitck untuk mcninggalkan elemcn kaca dalam
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pclapisan hingga saat ini. Material kaca telah rnenjadi bahan yang terus bereksplorasi dalam
disain dan konstruksi.

Berdasarkan penempatannya, elemen bukaan pada prinsipnya dibagi dalam dua trpc,
yaitu bukaan yang disetfing pada dinding atau sisi samping bangunan, yang dikenal dengan
bukaan vertikal, dan bukaan yang didisain pada atap bangunan yang dikenal dengan bukaan
horizontal. Bukaan vcrtikal didisain uruuk mengharapkan cahaya alami masuk mclcwat i sisi
samping bangunan. Jangkauan pcnetrasi cahaya alami dalam kondisi ini jelas tergantung
dan tinggi rendahnya batas langit-langit dimana elemen bukaan ditempatkan pada dinding
bangunan scrta susuuan ruang dalam. Jika bangunan didisain dengan kondisi langit-langit
yang rendah, jangkauan penctrasi cahaya yang masnk ke dalam ruangan minimum, begitu
juga sebaliknya. Hal ini mcmbcri kan inspirasi kcpada arsitek sckitar abad ke- 17 dan 1g
untuk mcmbentuk ruang dalam deugan kondisi langit-langit yang tinggi, schingga luas
jangkauan penetrasi cahaya alami melewati bukaan ke dalarn ruangau bisa maksimal.
Namuu bagaimana jika ruangan tcrtcntu bcrada pada jarak yang cukup jauh dari dinding
luar atau dibatasi oleh bidang tertentu, otomatis cahaya masukpun terbatas, Situasi uti
menjadi inspirasi dalam bentuk inovasi, berupa penempatan elemen bukaan pada atap
bangunan yang dikenal dengan roo/light. Hadirnya rooflight, menghasilkan penetrasi
cahaya alami yang diharapkan akan Iebih maksimal hingga masuk ke tengah ruangan.
Penerapan konsep rooflight tolah menarik cahaya masuk kc dalam bangunan lebih jauh
dibandingkan dengan jendela yang berada pad a sisi samping bangunan, Ilusrrasi
perkcmbangan bukaan horizontal ini telah menghasilkan banyak tipe dan disain dalarn
menempatkan elcrnen bukaan pada bangunan demi kepemingan csktetika selama berabad­
abad,

Bukaan horizontal yang kita kenai saat ini, pada awal abad pertengahan merupakan
hasil dari pcmikiran untuk memasukan cahaya alcuui sCl11aksimal mungkin dari atas
bnngunan yang menghasilkan penetrasi cahaya yang kuat kc dalam ruangan. Namun dnlam
perkembangannya_ konsep illi tidnk begitu familiar karena terbatas dan terk'ungknng olch
mctodc konstrusi yang cukllp fllJrlit dan tidak scderhana pada saat itu. Tata letak seta
pCl1cmpatan bukaan horizontal hams dipc.ftimbagkan dari berbagai aspck seeRra matang.
Seperti aspek view of OUi, ml~njadj pcrsoalan bila mcngguJlakan konstruksi dinding yang
Linggi dari permukaan Iantai. Suatu sikap yang logis dari konsep bukaan horizontal
menunjukan bahwa pengembangan buk.aan meluas dalrun penempatannya hingga diseluruh
pruijang dinding t.Criullf. Pertjmbangan lni pemah ditetapkan pada seluruh bangunan induslri
di Inggris sekitar abad ke-19 yang dipecuntukan bagi pc~~ngan ruang dimana
diletakallDya mesin-mesin pabrik. Tipe bukrulO seperti teknis memedukan stmktural
tambahan pada bangunan de-nga!)stmi..1uc venikal pendukung di atasnya.

Bukaan vertical sangat popular mulai abad k.c 14, hingga rnendapatkon pcrlakuan
khusus dalam penempatamlya pada zaman keemasan belahan bumi eropa pada abad ke-18,
ketika buknan Georgian dengan detail yang mencengangkan scmpm mClldapat pcrhatian
dan mCOlbumi. Bentuk bukaan yang Jcngh.'1111g,yang disisipkall dengan ragam hias tiap-tiap
intervalnya, tclah menyajikan solusi struktural yang sederhana oamun logis. HaJ in.imenjadi
inspirasi dan peugembangan bangunan dalaru dunia arsitcktur berabad-abad ll'lmanya, yang
bisa dilihat hingga snat ini.

lIusrrasi gambar dibawah ini menjelaskan tiga pendekatan yang berbeda dalam
mcmpcrhatikan masalah bukaan. Bangunan sebelah kiri mcnunjuJ<an bukaan vertical yang
diselesaikan secara tradisional dlmgan lapisan kaca pada bukaannya. Sedangkan banguna.n
tengah. memmjukan bcntuk bukaall horizontal, dimana pada masing.masillg lnntni
mCllgcksprcsikan sebai;"ai bagian elemen yang pcntiJlg, Bnngunan sebc.lah kanan
menullj ukan pergerakan pengembangan lcbih lanjut tentallg bukaan. dimana bukaan bukao
hanya sebagian clemen yang men)isip pada bidang vertikal, lebih dari pada itu, bukaan
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L"TISARI
Bukaan merupakan elemeu yang sangat penting dalam langgam arsitektur bagi sebuah

~an, Pelapisan dcngan menggunakao material kaca dalarn elemen bukaan bukan
~_ ~ tentang gaya arsitekiur, numun human survive, technology dan function yang
~takan langgam bam dalam khazanah scjarah arsitekurr. Bukaan menghasilkan kcsan
::::arrm jika seseorang bcrkunjung ke rumah anda, dan arsitek sccara naluriah akan
~rtimbangkall dari berbagai aspek untuk bukaan karen a hal ini bcrhubungan erat
~!] bentuk bangunan,

?wide kctiga bangunan tersebut seakan-akan mengekspresikan perkembangan bentuk
~ lui bukan fashion arsitektur, ketika hal tersebut menjadi sedikit dari banyaknya
~an dalam menangkap natural light menuju kesempurnaan hasil karya.

Gambar 1. Three on London's Embankment
sumber: Derk Phillips, 2004

~ meojadi external cladding, yang ditempati sccara menyeluruh pada Iasade bangunnn
memanfaatkan teknologi kaca.
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